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Abstract. Coastal abrasion is an increasing environmental challenge in many Indonesian coastal areas,
driven by wave dynamics, land-use change, and the degradation of natural coastal buffers. This community
service program aimed to support coastal abrasion mitigation while strengthening environmental
awareness through participatory mangrove planting involving students and local stakeholders. The activity
was conducted at the Pondok Edukasi Mangrove Wana Tirta Pasir Mendit, Kulon Progo Regency, Yogyakarta
Special Region, on 11 October 2025. The implementation method combined short community education
sessions, coordination with local partners, site preparation, collective mangrove planting, and reflective
evaluation. A total of 50 registered participants took part in the activity, with overall attendance reaching
90 people, including participants, organizing committee members, and mangrove area managers. In total,
90 mangrove seedlings (Rhizophora sp.) were planted as an initial effort toward coastal rehabilitation. Field
observations, implementation records, and participant reflections indicated a high level of participation,
improved understanding of the role of mangroves in coastal protection, and strengthened collaboration
between students and local partners. The program suggests that community-based mangrove rehabilitation
has the potential to serve as a relatively low-cost and socially inclusive strategy for coastal abrasion
mitigation and may complement structural coastal protection measures when supported by post-planting
monitoring and sustainable local management.

Keywords: mangrove rehabilitation; coastal abrasion; community service; nature-based solutions;
environmental awareness

Abstrak. Abrasi pantai merupakan persoalan lingkungan yang terus meningkat di berbagai wilayah pesisir
Indonesia akibat dinamika gelombang, perubahan tata guna lahan, dan degradasi ekosistem pelindung
alami. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan mendukung upaya mitigasi abrasi pantai sekaligus
memperkuat kepedulian lingkungan melalui kegiatan penanaman mangrove secara partisipatif yang
melibatkan mahasiswa dan pemangku kepentingan lokal. Kegiatan dilaksanakan di Pondok Edukasi
Mangrove Wana Tirta Pasir Mendit, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, pada 11 Oktober
2025. Metode pelaksanaan mengombinasikan edukasi singkat kepada peserta, koordinasi dengan mitra
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lokal, persiapan lokasi, penanaman mangrove secara kolektif, serta refleksi dan evaluasi kegiatan. Peserta
yang terdaftar berjumlah 50 orang dengan total kehadiran 90 orang yang terdiri atas peserta, panitia, dan
pengelola kawasan mangrove. Sebanyak 90 bibit mangrove (Rhizophora sp.) ditanam sebagai upaya awal
rehabilitasi pesisir. Hasil observasi lapangan, catatan pelaksanaan, dan refleksi peserta menunjukkan
tingkat partisipasi yang tinggi, peningkatan pemahaman mengenai fungsi mangrove dalam perlindungan
pesisir, serta penguatan kolaborasi antara mahasiswa dan mitra lokal. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
rehabilitasi mangrove berbasis komunitas berpotensi menjadi strategi mitigasi abrasi pantai yang relatif
terjangkau dan inklusif, serta dapat melengkapi pendekatan struktural apabila disertai pemantauan

pascatanam dan pengelolaan berkelanjutan.

Kata kunci: rehabilitasi mangrove; abrasi pantai; pengabdian masyarakat; solusi berbasis alam;

kepedulian lingkungan

PENDAHULUAN

Abrasi pantai merupakan bentuk
degradasi pesisir yang berdampak langsung
pada ekosistem, infrastruktur, dan
keberlanjutan sosial-ekonomi masyarakat.
Proses abrasi dipengaruhi oleh interaksi
gelombang, arus, pasang surut, ketersediaan
sedimen, serta tekanan antropogenik seperti
alih fungsi lahan pesisir dan rusaknya

vegetasi pelindung. Dalam kerangka
pengelolaan risiko pesisir, upaya mitigasi
umumnya dilakukan melalui kombinasi

rekayasa pantai (structural measures) dan
pendekatan berbasis alam (nature-based
solutions) (Barbier et al., 2011). Literatur
mutakhir menegaskan bahwa pendekatan
berbasis alam semakin diposisikan sebagai
komponen kunci dalam strategi mitigasi
abrasi dan adaptasi perubahan iklim pesisir
(Louarn, 2024).

Pendekatan struktural misalnya
breakwater, groin, dan seawall secara teknis
dapat menurunkan energi gelombang pada
segmen pantai tertentu. Namun,
implementasinya membutuhkan biaya
pembangunan dan pemeliharaan yang relatif
besar serta berpotensi memicu perubahan
pola sedimentasi dan erosi di area sekitar
apabila tidak dirancang terpadu dan berbasis
kajian hidrodinamika-sedimentasi (Jaya,
2023). Sejalan dengan temuan tersebut,
literatur kebijakan-ilmiah pesisir
menunjukkan adanya pergeseran paradigma
menuju kombinasi pendekatan hijau—-abu
(green-gray) dan hybrid infrastructure yang
lebih adaptif dan berlapis dalam menghadapi
dinamika pesisir jangka panjang (Kuwae,
2021).

Mangrove dikenal sebagai ekosistem
kunci yang berkontribusi pada perlindungan
pesisir. Secara empiris, vegetasi mangrove
mampu mereduksi gelombang melalui
hambatan batang dan sistem perakaran,
menurunkan energi gelombang, serta
menstabilkan sedimen sehingga mengurangi
kerentanan erosi di zona intertidal (Mazda et
al., 1997; Zhang et al., 2012). Selain itu,
mangrove menyediakan jasa ekosistem
bernilai tinggi bagi masyarakat pesisir,
termasuk perlindungan pantai, dukungan
perikanan, dan peningkatan kualitas
lingkungan (Alongi, 2008; Barbier et al.,
2011). Studi mutakhir menunjukkan bahwa
fungsi peredaman gelombang mangrove
tetap signifikan bahkan pada kondisi tegakan
yang terfragmentasi, meskipun sangat
dipengaruhi oleh kerapatan vegetasi dan
karakteristik hidrodinamika setempat (Lee et
al., 2019).

Literatur praktik konservasi
menempatkan rehabilitasi mangrove sebagai
bagian penting dari strategi adaptasi dan
pengurangan risiko bencana berbasis
ekosistem (Mclvor et al., 2012). Sintesis
terbaru juga menegaskan bahwa lahan basah
pasang-surut, termasuk mangrove, berperan
sebagai nature-based coastal storm buffers,
namun efektivitasnya bergantung pada jenis
bahaya, struktur vegetasi, serta geometri
lanskap pesisir, sehingga memerlukan
manajemen adaptif dan pemantauan
berkelanjutan (Temmerman et al., 2023).
Pada konteks Indonesia, rehabilitasi
mangrove kerap menghadapi tantangan tata
kelola dan keberlanjutan pascatanam,
khususnya pada wilayah terdegradasi,
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sehingga desain kegiatan dan pengelolaan
jangka panjang menjadi faktor penentu
keberhasilan (Sasmito et al., 2023).

Kondisi ekologis kawasan mangrove
Wana Tirta di Pasir Mendit, Kalurahan
Jangkaran, Kapanewon Temon, Kabupaten
Kulon Progo telah dikaji secara ilmiah melalui
studi vegetasi. Penelitian Rombe et al. (2021)
menunjukkan bahwa kawasan ini didominasi
oleh Rhizophora mucronata dengan nilai
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada
tingkat pohon dan pancang, yang
mengindikasikan kondisi vegetasi mangrove
relatif baik dan stabil. Dominasi Rhizophora
berkaitan dengan karakter substrat
berlumpur kaya bahan organik yang sesuai
bagi pertumbuhan jenis mangrove tersebut.
Temuan ini memperkuat dasar pemilihan
lokasi dan jenis mangrove dalam kegiatan
pengabdian masyarakat, karena rehabilitasi
pada kawasan yang secara ekologis sesuai
memiliki peluang keberhasilan lebih tinggi.

Selain dampak ekologis, program
konservasi berbasis aksi komunitas juga
berpotensi menjadi wahana pembelajaran
sosial. Perspektif service-learning
menunjukkan bahwa keterlibatan langsung
dalam kegiatan pelayanan masyarakat dapat
meningkatkan empati, keterampilan sosial,
dan komitmen kewargaan, terutama bila
disertai refleksi terarah (Afzal & Hussain,
2020). Berdasarkan wurgensi abrasi dan
pentingnya aksi kolektif, Kelurahan LPDP UNY
11.0 melaksanakan program “Awardee
Mengabdi 2” berupa edukasi singkat dan
penanaman mangrove di kawasan Pondok
Edukasi Mangrove Wana Tirta Pasir Mendit.
Kegiatan ini  bertujuan melaksanakan
penanaman mangrove sebagai kontribusi
awal mitigasi abrasi pantai, meningkatkan
literasi konservasi pesisir dan kepedulian
lingkungan peserta, serta memperkuat
kolaborasi mahasiswa—-masyarakat-
pemangku kepentingan dalam konservasi
pesisir.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan menggunakan pendekatan

pendidikan masyarakat dan aksi partisipatif
(participatory action). Lokasi kegiatan berada
di Pondok Edukasi Mangrove Wana Tirta Pasir
Mendit, Kalurahan Jangkaran, Kapanewon
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan
pada Sabtu, 11 Oktober 2025, pukul 08.00-
12.00 WIB. Peserta yang terdaftar berjumlah
50 orang, dengan total kehadiran sebanyak
90 orang yang terdiri atas peserta, panitia,
serta pengelola kawasan mangrove Wana
Tirta sebagai mitra kegiatan.

Tahap awal kegiatan berupa persiapan
dan koordinasi. Panitia dari Kelurahan
Penerima Beasiswa LPDP UNY 11.0
melakukan koordinasi  internal  untuk
menyusun rencana kerja dan pembagian
tugas, serta melakukan komunikasi dengan
mitra lokal, yaitu pengelola Pondok Edukasi
Mangrove Wana Tirta Pasir Mendit. Pada
tahap ini dilakukan pengadaan bibit
mangrove dan perlengkapan lapangan. Bibit
yang digunakan berjumlah 90 buah dengan
jenis Rhizophora sp., dipilih berdasarkan
kesesuaian dengan kondisi ekologi kawasan.
Penentuan waktu dan lokasi penanaman
disesuaikan dengan kondisi pasang-surut
serta aksesibilitas lokasi agar kegiatan dapat
berjalan efektif dan aman.

Sebelum pelaksanaan penanaman,
peserta mengikuti kegiatan sosialisasi
singkat sebagai bagian dari pendidikan
masyarakat. Materi sosialisasi meliputi
pengantar mengenai abrasi pantai dan
dampaknya, fungsi ekologis mangrove
sebagai penyangga pesisir, serta teknik dasar
penanaman mangrove dan prinsip
keselamatan kerja lapangan. Sosialisasi ini
bertujuan membekali peserta dengan
pemahaman dasar sehingga keterlibatan
dalam kegiatan penanaman tidak bersifat
seremonial, melainkan disertai kesadaran
ekologis.

Tahap  berikutnya adalah  survei
lapangan dan penentuan titik tanam. Tim
pelaksana bersama mitra lokal melakukan
peninjauan lokasi untuk menentukan area
penanaman dengan mempertimbangkan
kondisi  substrat, tingkat keterbukaan
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terhadap gelombang, serta area vyang
membutuhkan rehabilitasi. Penentuan titik
tanam juga mempertimbangkan kondisi
pasang-surut pada saat kegiatan agar bibit
dapat ditanam pada zona yang sesuai dan
memiliki peluang tumbuh yang lebih baik.

Pelaksanaan penanaman mangrove
dilakukan secara gotong royong dengan
melibatkan seluruh peserta. Peserta dibagi ke
dalam beberapa peran, antara lain penyedia
bibit, pembuat lubang tanam, penanam bibit,
serta tim dokumentasi dan logistik. Apabila
diperlukan, pemasangan ajir atau pelindung
bibit dilakukan untuk mengurangi risiko bibit
roboh akibat arus dan gelombang.
Pendekatan kerja kolektif ini dimaksudkan
untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab bersama terhadap hasil
kegiatan.

Tahap akhir kegiatan meliputi
dokumentasi, refleksi, dan evaluasi.
Dokumentasi dilakukan untuk keperluan
pelaporan dan luaran kegiatan pengabdian.
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui observasi keterlibatan peserta,
pencatatan pelaksanaan oleh panitia, serta
refleksi singkat melalui diskusi atau lembar
refleksi terkait pembelajaran yang diperoleh
dan rencana tindak lanjut. Komponen refleksi
ini diposisikan sebagai penguat pembelajaran
sosial, sejalan dengan prinsip service-
learning yang menekankan integrasi antara

Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan

aksi, pembelajaran, dan refleksi (Afzal &
Hussain, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penanaman mangrove
dilaksanakan pada 11 Oktober 2025 di
kawasan Pondok Edukasi Mangrove Wana
Tirta Pasir Mendit, Kabupaten Kulon Progo.
Rangkaian kegiatan diawali dengan registrasi
peserta, penyampaian edukasi singkat oleh
pengelola Wana Tirta, pembagian
perlengkapan lapangan, dan dilanjutkan
dengan penanaman bibit mangrove pada titik
tanam yang telah disepakati bersama mitra.
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan
keterlibatan aktif peserta dalam seluruh
tahapan, baik pada sesi edukasi maupun aksi
lapangan.

Secara  kuantitatif, kegiatan ini
melibatkan 50 peserta terdaftar dengan total
kehadiran 90 orang yang terdiri atas peserta,
panitia, dan mitra lokal. Sebanyak 90 bibit
mangrove jenis Rhizophora sp. berhasil
ditanam sebagai upaya awal rehabilitasi
pesisir. Keterlibatan mitra lokal dalam
seluruh tahapan kegiatan menjadi faktor
pendukung kelancaran pelaksanaan
sekaligus memperkuat legitimasi kegiatan
sebagai bagian dari pengelolaan pesisir
berbasis komunitas.

No Data Jumlah
1 Peserta terdaftar 50

2 Total hadir (peserta+panita+mitra/pengelola) 90

3 Bibit mangrove ditanam (Rhizophora sp.) 90

4

Mitra terlibat

£ e
b BE =

Gambar 1. Registrasi dan keberangkatan peserta menuju Iokasi‘keéiatan.
(Sumber: Dokumentasi Internal, 2025)
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Gambar 2. Penyampaian materi/edukasi mangrove oleh pihak Wana Tirta.
(Sumber: Dokumentasi Internal, 2025)

Gambar 3. Proses penanaman bibit mangrove di titik tanam (aktivitas inti).
(Sumber: Dokumentasi Internal, 2025)
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Gambar 4. Foto bersama panitia-mitra—-masyarakat setelah kegiatan penanaman.
(Sumber: Dokumentasi Internal, 2025)

B. Mangrove sebagai Alternatif Non-
Struktural dalam Mitigasi Abrasi

Mitigasi abrasi pantai secara umum
ditempuh melalui kombinasi pendekatan
struktural dan non-struktural. Pada
pendekatan struktural, bangunan pelindung
pantai seperti breakwater, groin, dan seawall
secara teknis mampu menurunkan energi
gelombang pada area terlindungi. Namun,
penerapan struktur keras pantai memerlukan
dukungan desain teknis, biaya konstruksi
yang relatif tinggi, serta pemeliharaan jangka
panjang. Selain itu, perubahan pola arus dan
sedimentasi yang dipicu oleh struktur
pelindung berpotensi menimbulkan dampak
spasial pada segmen pantai lain apabila tidak
dirancang secara terpadu dan berbasis kajian
hidrodinamika-sedimentasi yang memadai
(Jaya, 2023). Dalam konteks pengabdian
masyarakat yang menekankan partisipasi,
keberlanjutan, dan keterjangkauan,
rehabilitasi ekosistem pesisir menjadi opsi
strategis untuk melengkapi pendekatan
rekayasa pantai.

Secara empiris, vegetasi mangrove
telah lama terbukti mampu mengurangi
tinggi dan energi gelombang yang masuk ke
daratan. Studi lapangan klasik menunjukkan
adanya reduksi gelombang di area
bermangrove, dengan besaran  yang

dipengaruhi  oleh  kerapatan vegetasi,
struktur batang dan sistem perakaran, serta
karakteristik gelombang yang datang (Mazda
et al.,, 1997). Penelitian lain juga
menegaskan  peran  mangrove dalam
mereduksi gelombang ekstrem dan storm
surge pada kondisi tertentu, sehingga
meningkatkan tingkat perlindungan pesisir
(Zhang et al., 2012). Temuan-temuan klasik
ini menjadi dasar penting pemahaman

mengenai  fungsi  protektif = mangrove
terhadap abrasi pantai.
Seiring berkembangnya penelitian

pesisir, studi mutakhir berbasis pengukuran
lapangan dan pemodelan hidrodinamika
memperkuat temuan tersebut. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa efektivitas
peredaman gelombang oleh mangrove
meningkat seiring kerapatan tegakan dan
dapat berkontribusi signifikan sebagai bagian
dari pendekatan nature-based solutions
maupun hybrid coastal protection yang
mengombinasikan elemen alami dan
struktural (Maza et al., 2015; Vuik et al.,
2016; Temmerman et al., 2013;
Temmerman et al., 2023). Dengan demikian,
mangrove tidak hanya dipandang sebagai
pelindung alami pasif, tetapi sebagai
komponen strategis dalam sistem mitigasi
abrasi yang adaptif terhadap dinamika pesisir
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dan perubahan iklim.

Selain peran fisik dalam peredaman
gelombang, mangrove juga menyediakan
jasa ekosistem pesisir bernilai tinggi,
termasuk stabilisasi sedimen, perlindungan
keanekaragaman hayati, dukungan
perikanan, serta keberlanjutan penghidupan
masyarakat pesisir (Alongi, 2008; Barbier et
al., 2011). Literatur sintesis global terbaru
menegaskan bahwa perlindungan pantai
merupakan salah satu jasa ekosistem
mangrove dengan nilai ekonomi dan sosial
yang signifikan, terutama apabila
dikombinasikan dengan pengelolaan berbasis
komunitas (Spalding et al., 2020; Barbier et
al., 2021). Oleh karena itu, rehabilitasi
mangrove semakin direkomendasikan
sebagai pelengkap pendekatan struktural
dalam kerangka pengelolaan pesisir
berkelanjutan.

C. Kesesuaian Ekologis dan Implikasi
Rehabilitasi Mangrove

Dari perspektif kesesuaian ekologis,
dominasi jenis mangrove tertentu menjadi
faktor penting dalam efektivitas mitigasi
abrasi. Studi vegetasi mangrove di kawasan
pesisir selatan Jawa menunjukkan bahwa
jenis Rhizophora dan Avicennia merupakan
komponen utama ekosistem mangrove pada
kawasan estuari dan muara sungai dengan
pengaruh pasang-surut yang kuat (Shinta et
al., 2022). Komposisi jenis ini berkaitan erat
dengan karakteristik substrat, salinitas, serta
dinamika hidrodinamika setempat.

Temuan tersebut konsisten dengan
kajian lokal di kawasan Mangrove Wana Tirta
Pasir Mendit yang menunjukkan dominasi
Rhizophora mucronata dengan nilai Indeks
Nilai Penting (INP) tertinggi pada tingkat
pohon dan pancang, yang mengindikasikan
kondisi vegetasi mangrove relatif stabil dan
sesuai secara habitat (Rombe et al., 2021).
Dominasi Rhizophora berkaitan dengan
substrat berlumpur kaya bahan organik yang
mendukung pertumbuhan dan penguatan
sistem perakaran mangrove, sehingga
relevan untuk upaya mitigasi abrasi berbasis
ekosistem.

Literatur mutakhir menekankan bahwa
keberhasilan rehabilitasi mangrove sangat
ditentukan oleh kesesuaian zonasi tumbuh,
pemilihan jenis mangrove yang tepat, serta
pemahaman terhadap kondisi biofisik lokal.
Kegagalan banyak proyek rehabilitasi
mangrove di berbagai wilayah dunia sering
kali disebabkan oleh penanaman pada zona
yang tidak sesuai secara ekologis atau
kurangnya pemeliharaan pascatanam (Field,
1999; Ellison, 2020; Lewis & Brown, 2020).
Kajian global juga menunjukkan bahwa jenis
Rhizophora merupakan komponen penting
mangrove pada kawasan estuari tropis dan
memiliki peran signifikan dalam stabilisasi
sedimen dan perlindungan pesisir
(Worthington & Spalding, 2018; Friess, et al.,
2016; Friess, et al., 2020)).

Dengan demikian, penanaman
Rhizophora sp. dalam kegiatan Awardee
Mengabdi 2 dapat dipahami sebagai
kontribusi awal rehabilitasi mangrove yang
berbasis kesesuaian ekologis. Namun
demikian, efektivitas protektif mangrove
terhadap abrasi dan erosi pantai bersifat
bertahap. Fungsi peredaman gelombang dan
stabilisasi sedimen akan meningkat seiring
pertumbuhan  bibit, penguatan sistem
perakaran, serta terbentuknya tegakan
mangrove yang lebih rapat (Alongi, 2008).
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian perlu
mengunci tindak lanjut berupa monitoring
pascatanam dan penyulaman bibit agar
luaran ekologis tidak berhenti pada
penanaman simbolik semata (Mclvor et al.,
2012; Lewis & Brown, 2020; Friess et al.,
2022).

D. Dampak Edukatif, Kepedulian
Lingkungan, dan Pembelajaran Sosial
Selain menghasilkan luaran ekologis,
kegiatan penanaman mangrove ini juga
memunculkan luaran sosial-edukatif yang
signifikan. Keterlibatan peserta dalam kerja
lapangan, pembagian peran, serta interaksi
langsung dengan mitra lokal membangun
pengalaman belajar kontekstual yang sulit
dicapai melalui pembelajaran kelas semata.
Literatur  service-learning  menunjukkan
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bahwa keterlibatan langsung dalam kegiatan
pelayanan masyarakat, apabila dipadukan
dengan refleksi terarah, berasosiasi dengan
peningkatan empati, keterampilan sosial,
dan komitmen kewargaan (Afzal & Hussain,
2020).

Temuan tersebut diperkuat oleh studi
mutakhir di bidang pendidikan dan
pembelajaran berbasis aksi yang
menekankan bahwa pengalaman belajar
partisipatif mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, kepemimpinan sosial, dan
keterlibatan mahasiswa dalam isu-isu
keberlanjutan (Bringle & Clayton, 2020;
Salam et al.,, 2019). Dalam konteks
pengabdian ini, refleksi pascakegiatan
melalui diskusi dan testimoni relawan
diarahkan untuk memperkuat pemaknaan
peserta terhadap isu abrasi pantai, urgensi
konservasi pesisir, serta pentingnya aksi
kolektif dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem mangrove.

Dari perspektif psikologi lingkungan,
peningkatan kepedulian dan komitmen
peserta terhadap konservasi pesisir sejalan
dengan temuan bahwa pengalaman langsung
dan partisipasi aktif dalam aksi lingkungan
berasosiasi positif dengan pembentukan
perilaku pro-lingkungan jangka panjang
(Otto et al., 2020; Steg et al., 2014). Pada
level praktik, indikator dampak edukatif yang
teramati meliputi meningkatnya pemahaman
peserta terhadap fungsi mangrove sebagai
peredam gelombang dan penstabil sedimen,
kesadaran terhadap tantangan rehabilitasi
pesisir, serta munculnya komitmen tindak
lanjut berupa monitoring dan penyulaman
bibit.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya menghasilkan luaran fisik
berupa penanaman 90 bibit mangrove, tetapi
juga memperkuat dimensi pembelajaran
sosial melalui kerja kolektif, kepemimpinan
lapangan, dan internalisasi nilai kepedulian
lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan
kerangka social-ecological systems yang
menekankan keterkaitan erat antara
keberlanjutan ekosistem dan dinamika sosial
masyarakat (Osinki, 2021; Brooks et al.,

2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Program pengabdian masyarakat
berupa penanaman mangrove oleh

Kelurahan LPDP UNY 11.0 terlaksana dengan
baik di kawasan Pondok Edukasi Mangrove
Wana Tirta Pasir Mendit, Kalurahan
Jangkaran, Kapanewon Temon, Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kegiatan ini menghasilkan luaran langsung
berupa edukasi singkat mengenai abrasi
pantai dan konservasi pesisir serta
penanaman 90 bibit mangrove (Rhizophora
sp.) dengan melibatkan 50 peserta terdaftar
dan total kehadiran 90 orang yang terdiri
atas peserta, panitia, dan mitra lokal.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa rehabilitasi mangrove dapat dilakukan
secara partisipatif, relatif terjangkau, dan
berpotensi mendukung mitigasi abrasi pantai
sekaligus memperkuat kepedulian
lingkungan. Selain luaran ekologis awal,
kegiatan ini juga berfungsi sebagai wahana
pembelajaran sosial yang mendorong
keterlibatan kolektif, peningkatan
pemahaman konservasi  pesisir, serta
penguatan kolaborasi antara mahasiswa,
masyarakat, dan pengelola kawasan. Dengan
demikian, penanaman mangrove berbasis
pengabdian masyarakat berpotensi menjadi
pendekatan non-struktural yang melengkapi
upaya mitigasi abrasi pantai apabila disertai
pengelolaan pascatanam yang
berkelanjutan.

Saran

1. Melaksanakan monitoring pascatanam
dalam rentang 1-3 bulan untuk menilai
tingkat kelangsungan hidup bibit (survival
rate) dan melakukan penyulaman
terhadap bibit yang mati.

2. Memperkuat peran mitra lokal sebagai
pengelola harian pascatanam melalui
kesepakatan mekanisme perawatan rutin
dan tanggung jawab jangka menengah.

3. Menambah luaran edukatif berupa poster,
infografik = konservasi  pesisir, atau
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panduan singkat penanaman mangrove
agar dampak literasi lingkungan bagi
peserta dan masyarakat sekitar semakin
meningkat.

4. Menyusun dan menerapkan SOP singkat
penanaman mangrove yang mencakup
aspek pasang-surut, jarak tanam,
penggunaan ajir atau pelindung bibit,
serta pemeliharaan, disertai penegakan
rundown kegiatan dengan penunjukan
person in charge (PIC) pada setiap
segmen kegiatan.
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